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Abstract 
The research aims to know and describe the effectiveness of strategies active learning 
with index card match type in the linear programming topic the grade XI MIPA 2 of 
SMAN 6 Pontianak. There were three indicators that were used to determined the 
effectiveness of strategies active learning with index card match type such: 
implementation of learning, studen’s learning activities, and student’s learning 
outcome reached classical. The research method use is experimen method. There were 
two techniques to collecting data, that’s are measurement and observation techniques. 
The research subject is class XI MIPA 2 of SMAN 6 Pontianak. Based on the data 
analysis that review three indicators, the result are: (1) implementation of learning 
categorized good  with average score 3,28; (2) studen’s learning activities  
categorized active with average score 75%; (3) student’s learning outcome is not 
reached classical completeness with only 65,6% of student can achieve the minimum 
completeness criteria. Because only two out of three indicators that achieved. It means 
that the effectiveness of strategies active learning with index card match type not 
effective to aply in the linear programming topic the grade XI MIPA 2 of SMAN 6 
Pontianak. 
 
Keywords: Effectiveness, Strategies active learning with index card match,                                                          
Linear programming. 
PENDAHULUAN 
Menurut Suhardiyanto (2009: 68) dalam 
kurikulum 2013 menuntut adanya perubahan 
paradigma mengajar guru dari yang bersifat 
teacher centred (berpusat pada guru) menjadi 
student centred (berpusat pada peserta didik).   
Agar dapat menjadi paradigma belajar 
student centred (berpusat pada peserta didik) 
diperlukan peran guru sebagai fasilitator. Hal 
ini sependapat dengan Sanjaya (2013: 42) 
bahwa salah satu tugas guru dalam kurikulum 
2013 ialah sebagai fasilitator artinya guru 
berperan sebagai seseorang yang 
memberikan pelayanan untuk memudahkan 
peserta didik dalam kegiatan proses 
pembelajaran. 
Namun fakta dilapangan belum sesuai 
dengan yang diharapan. Berdasarkan 
informasi yang diperoleh dengan salah satu 
guru matematika saat PPL tahun 2017 di 
SMAN 6 Pontianak bahwa dalam proses 
pembelajaran masih didominasi oleh guru. 
Sedangkan aktivitas peserta didik hanya 
mendengarkan dan memperhatikan 
penjelasan dari guru. Dengan demikian 
aktivitas belajar peserta didik tidak selalu 
terlibat aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar. Hal ini di perkuat dengan 
pengalaman peneliti saat Praktik Pengalaman 
Lapangan (PPL) di SMA Negeri 6 Pontianak 
yaitu ketika peneliti memberikan kesempatan 
kepada peserta didik untuk mengajukan 
pertanyaan, menanggapi atau mengeluarkan 
pendapat, peserta didik tidak ada yang 
bertanya, menanggapi atau mengeluarkan 
pendapat.  
        Kondisi seperti ini apabila terus 
dibiarkan akan berdampak kurang baik bagi 
keberhasilan pembelajaran matematika, yaitu 
rendahnya hasil belajar matematika yang 
diperoleh peserta didik. Hal ini terlihat dari 
hasil ulangan harian  yang diperoleh peserta 
didik pada materi program linear dalam 
Tabel 1 berikut. 
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Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Materi Program Linear Peserta Didik Kelas XI MIPA 
SMA Negeri 6 Pontianak Tahun 2017/2018 
 
Tabel 1 di atas terlihat bahwa peserta 
didik yang tuntas yaitu 33% atau hanya 44 
peserta didik yang tuntas dari 137 jumlah 
peserta didik kelas XI MIPA SMA Negeri 6 
Pontianak, dengan nilai Kriteria Ketuntasan 
Minimal (KKM) mata pelajaran matematika 
di SMA Negeri 6 Pontianak yang ditetapkan 
ialah 76. Dan nilai rata–rata ulangan harian 
yang diperoleh dari setiap kelas juga masih 
berada dibawah KKM yang tetapkan, yaitu 
lebih dari atau sama dengan 80%.  
Agar pembelajaran sesuai dengan hasil 
yang diharapkan maka diperlukan aktivitas 
peserta didik dalam proses pembelajaran 
misalnya menanya, berdiskusi, mengerjakan 
tugas, mengeluarkan pendapat atau 
menanggapi.  
Oleh karena itu, diperlukan pembaruan 
pada proses pembelajaran  untuk dapat 
meningkatkan aktivitas dan hasil belajar 
peserta didik. Menurut Djamarah (2008: 109) 
bahwa salah satu usaha dalam 
mengoptimalkan keberhasilan pembelajaran 
matematika dapat dilakukan dengan 
mengadakan pembaharuan pada komponen 
yang menjadi faktor keberhasilan dalam 
pembelajaran yaitu dengan proses 
pembelajaran.  
Menurut (Gerlach, 1980) dalam Sri 
Anitah (2014: 3) pembaharuan proses 
pembelajaran dapat dilakukan melalui 
perencanaan pembelajaran menggunakan 
strategi untuk mencapai tujuan pembelajaran. 
Hal ini sependapat dengan (Dewantara, 2016) 
bahwa penggunaan strategi dalam 
pembelajaran sangat diperlukan untuk 
mempermudah proses pembelajaran sehingga 
dapat mencapai hasil yang optimal, karena  
 
tanpa strategi yang jelas, proses pembelajaran 
tidak akan terarah sehingga tujuan 
pembelajaran yang telah ditetapkan sulit 
tercapai secara optimal. Penggunaan  strategi 
agar proses pembelajaran mencapai tujuan 
pembelajaran secara optimal adalah dengan 
menggunakan strategi pembelajaran aktif. 
        Strategi pembelajaran aktif yang 
digunakan adalah tipe index card match. 
Pembelajaran dengan menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe index card match 
dianggap dapat meningkatkan hasil belajar 
dan aktivitas peserta didik, sesuai dengan 
pendapat Zaini (dalam Jumingan, 2017: 47) 
bahwa pembelajaran index card match 
memiliki kelebihan yaitu dapat 
menyenangkan peserta didik dalam belajar, 
dapat meningkatkan aktivitas belajar peserta 
didik, dapat meningkatkan pemahaman 
peserta didik terhadap materi yang dipelajari 
serta efektif sebagai sarana melatih 
keberanian peserta didik. 
        Penelitian sebelumnya yang pernah 
dilakukan Anastasia (2014) dengan 
menerapkan strategi pembelajaran aktif tipe 
index card match untuk meningkatkan 
aktivitas dan hasil belajar peserta didik, hasil 
penelitiannya menunjukkan bahwa persentase 
jumlah peserta didik yang aktif dalam belajar 
mencapai 83,55% sedangkan persentase hasil 
belajar peserta didik tuntas secara klasikal 
yaitu sebesar 87,89%. 
        Berdasarkan paparan di atas, maka 
peneliti ingin mengadakan penelitian dengan 
judul “Efektivitas Strategi Pembelajaran 
Aktif Tipe Index Card Match pada Materi 
Program Linear di kelas XI MIPA SMA 
Negeri 6 Pontianak” yang ditinjau dari tiga 
No Kelas 
Jumlah Peserta 
Didik 
Tuntas 
Jumlah Peserta 
Didik 
Presentase Peserta 
Didik Tuntas 
1 XI MIPA 1 8 28 28,57% 
2 XI MIPA 2 6 27 22% 
3 XI MIPA 3 9 28 32% 
4 XI MIPA 4 15 25 60% 
5 XI MIPA 5 6 26 23% 
 Jumlah 44 137 33% 
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aspek efektivitas pembelajaran yaitu: 
keterlaksanaan pembelajaran, aktivitas 
belajar dan hasil belajar peserta didik. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode 
eksperimen. Metode penelitian eksperimen 
dapat diartikan sebagai metode penelitian 
yang digunakan untuk mencari pengaruh 
perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam 
kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2017: 
72). 
Bentuk eksperimen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah pre experimental 
design dengan rancangan penelitian yang 
digunakan adalah rancangan One case study. 
Alasan menggunakan pre experimental 
design karena masih terdapat variabel luar 
yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya 
variabel dependen (Sugiono, 2017: 109) 
Penelitian dilakukan di SMAN 6 
Pontianak. Adapun subjek dalam penelitian 
ini adalah kelas XI MIPA 2. Hal ini 
berdasarkan pertimbangan peneliti dan guru 
mengenai waktu pembelajaran matematika. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini 
terdiri dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) melaksanakan 
observasi dan melakukan wawancara dengan 
guru matematika kelas XI MIPA SMA 
Negeri 6 Pontianak untuk mengetahui 
keadaan objektif dan nilai matematika peserta 
didik, (2) menyiapkan instrumen penelitian 
berupa Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP) dengan strategi pembelajaran aktif tipe 
index card match, (3) menyusun instrument 
penelitian berupa kisi-kisi soal tes, soal tes, 
kunci jawaban, pedoman penskoran, lembar 
observasi aktivitas belajar peserta didik dan 
lembar observasi keterlaksanaan 
pembelajaran, (4) memvalidasi perangkat 
pembelajaran dan instrument penelitian, (5) 
merevisi perangkat pembelajaran dan 
instrument penelitian berdasarkan hasil 
validasi, (6) melakukan uji coba soal, (7) 
menganalisis data hasil uji coba soal tes 
(reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat 
kesukaran), dan (8) merevisi instrument 
penelitian berdasarkan hasil uji coba. 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (1) 
memberikan perlakuan pada subjek 
penelitian menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe index card match 
pada materi program linear, (2) mengamati 
aktivitas belajar peserta didik pada saat 
kegiatan belajar mengajar berlangsung yang 
dilakukan oleh dua orang pengama, (3) 
mengamati keterlaksanaan pembelajaran 
sesuai RPP saat kegiatan belajar mengajar 
berlangsung yang dilakukan oleh satu orang 
pengamat, dan (4) memberikan soal tes pada 
subjek penelitian. 
 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir  antara lain: (1) mendeskripsikan 
hasil pengolahan data membuat kesimpulan 
sebagai jawaban dari permasalahan 
penelitian, dan (2) menyusun laporan 
penelitian. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHSAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian dan pembahasan ini 
berdasarkan data yang telah diperoleh 
berdasarkan kegiatan penelitian yang 
dilaksanakan selama dua kali pertemuan di 
kelas XI MIPA II SMA Negeri 6 Pontianak. 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 16 
Juli 2018 dan 17 Juli 2018. Data yang 
diperoleh meliputi data hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran, data hasil 
observasi aktivitas peserta didik, dan data 
hasil tes belajar dengan menggunakan 
strategi pembelajaran aktif tipe index card 
match pada materi program linear. 
 
1. Hasil Observasi Keterlaksanaan 
Pembelajaran 
Keterlaksanaan pembelajaran dengan 
strategi pembelajaran aktif tipe index card 
match pada materi program linear diamati 
selama proses pembelajaran berlangsung 
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dalam dua kali pertemuan. Setiap pertemuan 
dilakukan pengamatan yang dilakukan oleh 
satu orang guru matematika kelas XI MIPA 
SMA Negeri  6 Pontianak yaitu Bapak 
Sugeng Yulianto, S. Pd. Hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran dengan strategi 
pembelajaran aktif tipe index card match 
dapat dilihat pada Tabel 2 berikut: 
 
Tabel 2. Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Pertemuan I dan Pertemuan II 
 
Berdasarkan Tabel 2 hasil observasi 
keterlaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe 
index card match yang diamati saat proses 
pembelajaran berlangsung dengan rata-rata 
untuk pertemuan I termasuk kategori baik 
yaitu sebesar 3,16 dan pada pertemuan II 
termasuk kategori baik juga dengan rata-rata 
3,41. Sehingga rata-rata keterlaksanaan 
pembelajaran selama dua pertemuan adalah 
3,16  + 3,41
2
 = 3,28 dengan kategori baik. 
2. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 
Observasi aktivitas belajar peserta didik 
diamati selama proses kegiatan belajar 
berlangsung dengan pembelajaran 
menggunakan strategi pembelajaran aktif 
index card match yang dilakukan dalam dua 
kali pertemuan. Terdapat tiga kategori 
aktivitas yaitu oral activities, visual activities 
dan writing activities. Berikut ini hasil 
observasi aktivitas belajar peserta didik yang 
dapat dilihat pada Tabel 3.
 
 
 
Aspek penilaian proses pembelajaran 
Nilai 
Pertemuan I Pertemuan II 
Kegiatan Pendahuluan  
Menyampaikan tujuan pembelajaran 4 4 
Menyampaikan apersepsi 2 3 
Menyampaikan cara belajar yang akan digunakan 4 4 
Kegiatan Inti  
Menyajikan materi yang akan dipelajari 4 4 
Memberi kesempatan kepada peserta didik untuk 
bertanya tentang permasalahan yang disajikan 
2 4 
Membagikan potongan kartu soal dan kartu 
jawaban kepada peserta didik secara acak 
3 4 
Meminta peserta didik menemukan pasangan kartu 
yang sesuai 
4 4 
Meminta perwakilan peserta didik 
mempresentasikan jawabannya 
3 3 
Meminta peserta didik yang sedang tidak presentasi 
untuk mengajukan pertanyaan kepada peserta didik 
yang sedang presentasi 
3 3 
Memberikan tugas kepada peserta didik 4 1 
Kegiatan Penutup  
Membimbing peserta didik membuat kesimpulan 2 3 
Mengingatkan peserta didik untuk mempelajari 
materi yang telah dipelajari 
3 4 
Jumlah skor 40 43 
Rata-rata 3,16 3,41 
Kategori Baik Baik 
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Tabel 3. Hasil Observasi Aktivitas Belajar Peserta Didik Pertemuan I dan 
Pertemuan II. 
Nomor Kategori Aktivitas Pertemuan I Pertemuan II 
1 Oral activities 55% 60% 
2 Visual activities 94% 97% 
3 Writing activities 71% 75% 
Rata-rata  73% 77% 
Kategori  Cukup Aktif Aktif 
 
Berdasarkan Tabel 3 hasil observasi 
aktivitas belajar peserta didik yang diamati 
selama proses pembelajaran berlangsung 
untuk pertemuan I termasuk kategori aktif 
yaitu dengan rata-rata sebesar 73% dan pada 
pertemuan II termasuk kategori aktif juga 
dengan rata-rata sebesar 77%. Sehingga rata-
rata aktivitas belajar peserta didik selama dua 
pertemuan dapat dihitung dengan mencari 
rata-rata yaitu 
73%  + 77%
2
 = 75% maka dapat 
di simpulkan bahwa aktivitas belajar peserta 
didik selama dua pertemuan termasuk 
kategori aktif. 
 
 
3. Hasil Tes Belajar Peserta Didik 
Tes hasil belajar diberikan kepada 
peserta didik setelah mengikuti kegiatan 
pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe index card match 
pada materi program linear. Tes yang 
diberikan kepada peserta didik berupa soal 
uraian yang berjumlah 4 soal. Peserta didik 
yang mengikuti tes berjumlah 32 orang yaitu 
dari kelas XI MIPA II SMA Negeri 6 
Pontianak. Persentase hasil belajar peserta 
didik yang tuntas pada materi program linear 
dengan strategi pembelajaran aktif tipe index 
card match dapat dilihat pada Diagram 1 
berikut. 
 
 
Diagram 1. Persentase Hasil Belajar Peserta Didik 
  
 Berdasarkan Diagram 1 tampak bahwa 
persentase peserta didik yang tuntas adalah 
65,6% dan persentase peserta didik yang 
tidak tuntas adalah 34,4%, karena persentase 
peserta didik tuntas adalah 65,6% yang 
berarti kurang dari 80% maka dapat 
dikatakan bahwa hasil belajar secara klasikal 
tidak terpenuhi. 
 
Pembahasan 
Efektivitas strategi pembelajaran aktif 
tipe index card match pada materi program 
linear di kelas XI MIPA II SMAN 6 
Pontianak ditinjau dari tiga aspek yaitu: (1)  
 
keterlaksanaan pembelajaran minimal baik 
dengan interval 3,00 sampai 4,00, (2) 
aktivitas belajar peserta didik minimal aktif 
dengan interval 75% sampai 100%, dan (3) 
hasil belajar peserta didik tuntas secara 
klasikal apabila minimal 80% peserta didik 
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang ditetapkan yaitu 76. 
 
1. Keterlaksanaan Pembelajaran 
Berdasarkan Tabel 2 mengenai hasil 
observasi keterlaksanaan pembelajaran 
pertemuan I dan Pertemuan II menggunakan 
strategi pembelajaran aktif tipe index card 
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match pada materi program linear diamati 
oleh satu guru matematika yang dilakukan 
dalam dua kali pertemuan yang  dimulai dari 
awal sampai akhir pembelajaran. Pertemuan I 
dan pertemuan II masing-masing terdapat 12 
aspek yang diamati dengan rata-rata 
keterlaksanaan pembelajaran untuk dua 
pertemuan sebesar 3,28 termasuk kategori 
baik. Pada pertemuan I rata-rata 
keterlaksanaan strategi pembelajaran aktif 
tipe index card match pada materi program 
linear sebesar 3,16 (baik) dan rata-rata untuk 
pertemuan II sebesar 3,41 (baik). 
        Dilihat dari lembar observasi pada 
pertemuan I dan pertemuan II terdapat 
beberapa aspek keterlaksanaan strategi 
pembelajaran aktif tipe index card match 
pada materi program linear dalam 
pembelajaran yang mengalami perubahan. 
Pada kegiatan pendahuluan, terjadi 
perubahan pada aspek menyampaikan 
apersepsi. Kegiatan menyampaikan apersepsi 
pada pertemuan I diperoleh skor 2 dan pada 
pertemuan II diperoleh skor 3. Pada 
pertemuan II terjadi peningkatan, hal ini 
dikarenakan apersepsi yang diberikan pada 
pertemuan I hanya sebatas mana yang 
dimaksud koefesien, variabel dan konstanta 
tidak menyampaikan bagaimana menentukan 
daerah penyelesaian pertidaksamaan linear 
dua variabel. Dan pada pertemuan II 
menyampaikan apersepsi mengenai sistem 
persamaan linear dua variabel dan apa yang 
dimaksud titik minimum atau maksimum.  
        Pada kegiatan inti terjadi perubahan tiga 
aspek yaitu memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya tentang 
permasalahan yang disajikan dan 
membagikan potongan kartu soal atau kartu 
jawaban kepada peserta didik secara acak, 
dan memberikan tugas kepada peserta didik. 
Kegiatan memberi kesempatan kepada 
peserta didik untuk bertanya tentang 
permasalahan yang disajikan pada pertemuan 
I diperoleh skor 2 dan pada pertemuan II 
kegiatan memberi kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertanya tentang permasalahan 
yang disajikan diperoleh skor 4 artinya 
terjadi peningkatan pada pertemuan II, hal ini 
dikarenakan kesempatan bertanya yang 
diberikan guru pada pertemuan I sangat 
terbatas dikarenakan guru merasa alokasi 
waktu tidak mencukupi. Untuk kegiatan 
membagikan potongan kartu soal atau kartu 
jawaban kepada peserta didik secara acak 
pada pertemuan I diperoleh skor 3 dan pada 
pertemuan II kegiatan membagikan potongan 
kartu soal atau kartu jawaban kepada peserta 
didik secara acak pada diperoleh skor 4 
artinya terjadi peningkatan pada pertemuan 
II, hal ini dikarenakan pada pertemuan I guru 
tidak membagikan sebagian kartu secara acak 
karena terdapat 2 pasangan yang 
mendapatkan pasangan kartu dengan teman 
sebangku. Dan pada pertemuan I kegiatan 
memberikan tugas kepada peserta didik 
diperoleh skor 4 dan pada pertemuan II 
diperoleh skor 1, artinya terjadi penurunan 
pada pertemuan II, hal ini dikarenakan pada 
pertemuan II guru memberikan tugas kepada 
peserta didik tetapi waktu pembelajaran 
untuk mengerjakan tugas tidak sesuai dengan 
RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran). 
Sehingga, tugas yang diberikan dijadikan PR 
(Pekerjaan Rumah). 
        Pada kegiatan penutup terjadi perubahan 
pada dua aspek yaitu kegiatan  membimbing 
peserta didik membuat kesimpulan dari 
materi yang diberikan dan pada kegiatan 
mengingatkan peserta didik untuk 
mempelajari materi yang telah dipelajari. 
Pada pertemuan I kegiatan membimbing 
peserta didik membuat kesimpulan diperoleh 
skor 2 dan pada pertemuan II kegiatan 
membimbing peserta didik membuat 
kesimpulan diperoleh skor 3, artinya terjadi 
peningkatan pada pertemuan II, hal ini 
dikarenakan dalam proses  menyimpulkan 
materi pembelajaran yang telah dipelajari 
pada pertemuan I masih didominasi oleh guru 
dan pada pertemuan II sudah dilakukan oleh 
peserta didik. Dan untuk kegiatan kegiatan 
mengingatkan peserta didik untuk 
mempelajari materi yang telah dipelajari pada 
pertemuan I diperoleh skor 3 dan pada 
pertemuan II diperoleh skor 4 yang artinya 
terjadi peningkatan pada pertemuan II, hal ini 
dikarenakan pada pertemuan II peneliti lebih 
bersungguh-sungguh mengingatkan peserta 
didik mempelajari materi yang dipelajari. 
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2. Aktivitas Peserta Didik 
 Berdasarkan Tabel 4.2 dan Tabel 4.3 
mengenai hasil observasi aktivitas belajar 
peserta didik yang dimulai dari awal sampai 
akhir pembelajaran yang dilakukan oleh 2 
orang pengamat, masing-masing pengamat 
mengamati 16 peserta didik. Pengamatan 
aktivitas belajar peserta didik dilakukan pada 
setiap pertemuan yaitu sebanyak dua kali. 
Berdasarkan hasil pengamatan rata-rata 
aktivitas peserta didik pada pertemuan I 
adalah 73% dengan kriteria cukup aktif dan 
pada pertemuan II yaitu dengan rata-rata 77% 
dengan kriteria aktif ini artinya terjadi 
peningkatan 4% pada pertemuan II. 
Rendahnya persentase aktivitas belajar 
peserta didik pertemuan I dibandingkan 
dengan pertemuan II dikarenakan pada 
pembelajaran pertemuan I peserta didik perlu 
penyesuaian diri terhadap strategi 
pembelajaran yang digunakan. Selain itu, 
pada pertemuan I kondisi yang kurang 
kondusif yaitu jam pembelajaran matematika 
dimulai setelah jam istirahat, sehingga 
setelah jam istirahat peserta didik menjadi 
kurang fokus terhadap pembelajaran. Namun 
dengan bimbingan guru, pada pertemuan II 
sudah banyak peserta didik yang dapat 
menyesuaikan diri dengan pembelajaran ini.  
        Pada kategori oral activities rata-rata 
persentase yang diperoleh selama dua 
pertemuan merupakan aktivitas yang paling 
rendah dengan kategori pasif yaitu pada 
pertemuan I rata-ratanya sebesar 55% dan 
rata-rata pertemuan II 60%, hal ini 
dikarenakan pada pembelajaran sebelumnya 
yang mereka alami cenderung berpusat 
kepada guru. Dalam memahami materi yang 
disampaikan aktivitas peserta didik hanya 
diam atau mencatat dan mendengarkan 
penjelasan dari guru, sehingga dalam 
kegiatan pembelajaran peserta didik tidak 
terbiasa untuk mengemukakan pendapat, 
bertanya kepada guru atau temannya, ataupun 
kurang berdiskusi dengan teman yang tidak 
sebangkunya.  
        Pada kategori visual activities yang rata-
ratanya paling tinggi  selama dua pertemuan 
yaitu pada pertemuan I rata-ratanya sebesar 
94% dan pertemuan II rata-ratanya sebesar 
97%, hal ini dikarenakan indikator yang 
diamati hanyalah seberapa banyak peserta 
didik yang membaca buku paket dan 
membaca kartu soal atau kartu jawaban yang 
diterima apalagi tidak semua peserta didik 
memiliki buku paket tetapi semua peserta 
didik pasti mendapatkan kartu soal atau kartu 
jawaban. 
        Pada kategori writing activities yang 
terdiri dari peserta didik menulis materi 
pembelajaran yang disampaikan guru, peserta 
didik menulis langkah-langkah penyelesaian 
soal dan menulis tugas yang diberikan. Rata-
rata kategori writing activities pertemuan I 
sebesar 71% dan rata-rata kategori writing 
activities pertemuan II sebesar 75%. Artinya 
terdapat peningkatan 4% hal ini dikarenakan 
pada pertemuan II peserta didik ditegur atau 
disuruh jika tidak menulis apa yang 
disampaikan. 
 
3. Hasil Tes Belajar Peserta Didik 
Dilihat dari tes hasil belajar yang 
dilaksanakan pada hari selasa, 23 Juli 2018 
yang diikuti oleh 32 orang peserta didik. Soal 
tes yang diberikan berbentuk uraian sebanyak 
4 soal. Peserta didik dikatakan tuntas belajar 
secara individu jika memperoleh nilai lebih 
dari atau sama dengan 76, serta pada satu 
kelas dikatakan tuntas secara klasikal jika 
minimal 80% peserta didik yang mendapat 
nilai lebih dari atau sama dengan 76.  
Berdasarkan persentase hasil belajar 
peserta didik yang dapat dilihat dalam 
Diagram 1, diketahui bahwa persentase 
peserta didik yang tuntas ialah sebesar 65,6% 
atau sebanyak 21 peserta didik yang 
mendapatkan nilai lebih dari atau sama 
dengan 76 sedangkan persentase peserta 
didik yang tidak tuntas ialah sebesar 34,4% 
atau sebanyak 11 peserta didik yang belum 
mendapatkan nilai yang kurang dari 76. 
Penyebab hasil belajar peserta didik 
tidak tuntas secara klasikal jika dilihat dari 
pengerjaan soal tes hasil belajar adalah 
adalah penguasaan materi program linear 
peserta didik masih kurang yang dilihat dari 
peserta didik tidak dapat menyatakan dengan 
benar dalam menentukan daerah 
penyelesaian dari model matematika atau 
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menentukan model matematika dari gambar 
daerah penyelesaian serta menentukan model 
matematika dari soal cerita konstektual, 
peserta didik tidak menjawab semua soal 
yang diberikan, peserta didik keliru dalam 
perhitungan, karena ada peserta didik 
jawaban akhirnya benar tetapi skor yang 
mereka dapat berkurang karena perhitungan, 
prosedur atau penjelasan kurang lengkap. 
Penyebab lain hasil belajar tidak tuntas 
ialah karena langkah-langkah pembelajaran 
strategi pembelajaran aktif tipe index card 
match yang digunakan ialah buku Silberman 
sebelum revisi, yang langkah-langkah 
pembelajarannya tidak membuat peserta 
didik aktif pada saat guru menyampaikan 
materi tetapi peserta didik aktif hanya pada 
saat latihan atau saat diberikan kartu soal dan 
kartu jawaban, yang seharusnya peserta didik 
aktif dari mulai guru menyampaikan atau 
menjelaskan materi sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran strategi pembelajaran 
aktif tipe index card match sesuai dengan 
buku Silberman Edisi revisi. 
Selain itu diduga yang mempengaruhi 
ketuntasan hasil belajar peserta didik ialah 
rendahnya oral activities. Karena indikator 
aktivitas dari oral activites adalah menanya, 
mengajukan pertanyaan, dan diskusi. Pada 
kegiatan pembelajaran hanya beberapa 
peserta didik yang mengajukan pertanyaan 
atau bertanya yang menyebabkan rasa ingin 
tahu peserta didik terhadap materi kurang. 
Sedangkan kegiatan menanya dalam kegiatan 
pembelajaran dalam Permendikbud 81a 
Tahun 2013, adalah mengajukan pertanyaan 
tentang informasi yang tidak dipahami dari 
apa yang diamati atau pertanyaan untuk 
mendapatkan informasi tambahan tentang 
apa yang diamati. Sesuai dengan hasil 
penelitian yang dilakukan Subhan (2012: 3), 
yang menyatakan bahwa keaktifan bertanya 
peserta didik merupakan salah satu faktor  
penting dalam pembelajaran, karena 
keaktifan bertanya sangat berpengaruh 
terhadap hasil belajar peserta didik. 
Berdasarkan hasil analis dari tiga aspek 
efektivitas pembelajaran diperoleh 
keterlaksanaan pembelajaran termasuk 
kategori baik dengan skor rata-rata sebesar 
3,28, aktivitas belajar peserta didik termasuk 
kategori aktif dengan skor rata-rata sebesar 
75%, dan hasil belajar peserta didik secara 
klasikal tidak terpenuhi karena hanya 65,6% 
peserta didik yang mencapai KKM. Dengan 
demikian hanya dua aspek yang tercapai dari 
tiga aspek yang ditinjau, maka dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran 
menggunakan strategi pembelajaran aktif tipe 
index card match pada materi program linear 
tidak efektif diterapkan di kelas XI MIPA II 
SMAN 6 Pontianak. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan yang telah dipaparkan 
sebelumnya maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe index card match 
pada materi program linear tidak efektif 
diterapkan di kelas XI MIPA 2 SMA Negeri 
6 Pontianak. Hal ini dikarenakan terdapat 
satu kategori efektivitas tidak terpenuhi, yaitu 
ketuntasan hasil belajar peserta didik secara 
klasikal. Adapun hasil dari tiap kategori 
efektivitas adalah (1) keterlaksanaan 
pembelajaran menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe index card match 
pada materi program linear dengan rata-rata 
dua pertemuan yaitu sebesar 3,28 yang 
termasuk dalam kategori baik, (2) aktivitas 
belajar peserta didik menggunakan strategi 
pembelajaran aktif tipe index card match 
pada materi program linear dengan rata-rata 
dua pertemuan yaitu sebesar 75% yang 
termasuk dalam kategori aktif, dan (3) hasil 
belajar peserta didik secara klasikal setelah 
pembelajaran dengan strategi pembelajaran 
aktif tipe index card match pada materi 
program linear kurang dari 80% yaitu hanya 
65,6% peserta didik yang mencapai KKM, 
sehingga ketuntasan hasil belajar peserta 
didik secara klasikal tidak terpenuhi. 
Saran 
Beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan berdasarkan hasil temuan dalam 
penelitian ini, yaitu: (1) dipersiapkan 
manajeman waktu yang baik, sehingga saat  
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penelitian berlangsung dapat berjalan dengan 
lancar, (2) sebaiknya dalam membagi peserta 
didik menjadi beberapa kelompok di 
perhatikan antara peserta didik yang 
berkemampuan tinggi, sedang dan rendah, 
dan (3) sebaiknya kartu soal dan kartu 
jawaban di validasi dan di uji cobakan 
terlebih dahulu untuk mengetahui tingkat 
kemampuan berfikir peserta didik. 
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